BABI
PENDAHULUAN
LI Latar Belakang Masalah
Era globalisasi membuat sebuah perbedasn yang cukup signifikan pada
kehidupan manusia. Manusia yang telsh memiliki visi dan misi untuk

akukan pengembangan di segala

ang sudah melekat pada keseharin hidup

tentu karena permainannya yang menghibur membuatl masyarakat dari berbagai
lapisan usia senang bermain game. Oleh karena itu para developer game di
Indonesia mulai melirik pasar ini yang masih dapat berkembang sangat luas.



Indonesia sendiri memiliki jumah penikmat game (gumer) yang sangat banyak,
sehingga para gamer independen mulai ikut ambil bagian dalom bidang ini. Jenis
game yang hanyak diminati sast ini adalsh Role Playing Game (RPG). Banyak
tokoh-tokoh kepahlawanan dari Indonesia vang dapat diangkat ceritanya menjadi

permasalahan yang coba dipecahkan, maka dibuat batasan sebagai berikut :
|. Game dibuat dengan menggunakan software RPG Maker VX
2. Game Bergenre RPG

3. Sistem pertarungan menggunakan Tira-Based | Wait and See Batele )



4. Konsep cerita menjelaskan bagaimana perjalanan si pitung dalam
memberantss VOC dan antek-anteknya untuk mengembalikan kedamaian
di tanah Betawi
14  Tujuan Penelitian

Tujuan dari pembuatan skripsi iniadals

Skripsi ini adalah sebagai berikut -
1. Metode Studl Literatur

Merupakan metode pengambilan data menggunakan buku-buku referensi,

media cetak maupun elektronik, hasil penelitian orang lain, ataupun dari



sumber-sumber tertulis vang lain yang skandigunakan untuk memyusun

dasar teori yvang akan digunakan dalam penelitian.

2. Metode Wawancara

Pada bab ini akan divraikan latar belakang, naskah cerita, rincian,
desain karakter, dun desain latar belakang mengenai game tersebut.

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN



Pada bub ini dijelaskan mengenai implementasi dari game yang
meliputi screenshoot dan testing program yang dalam hal ini adalah saat
5. BABY PENUTUP
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